BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat perputaran kas pada PT. Aneka Gas Industri, Tbk pada tahun 2016
sebesar 5,77 kali, tahun 2017 sebesar 5 Kkali, dan di tahun 2018 sebesar
5,59 kali, yang mencermikan bahwa PT. Aneka Gas Industri, Tbk mampu
mencapai standar 3,5 kali. Artinya perputaran kas pada PT. Aneka Gas
Industri, Tbk sudah efektif. Sementara tingkat perputaran piutang pada
tahun 2016 sebesar 6,19 kali, tahun 2017 sebesar 5,20 kali, tahun 2018
sebesar 4,93 kali yang menggambarkan perputaran piutang perusahaan
tidak efektif karena berada di bawah standar 7,2 kali. Hal ini menunjukkan
bahwa perputaran piutang perusahaan lambat menjadi kas.

Net Profit Margin PT. Aneka Gas Industri, Tbk pada tahun 2016 sebesar
3,32% dan pada tahun 2017-2018 sebesar 4,65% dan 4,81% dapat
dikatakan sangat baik, karena berada di atas standar 3,92%. Hal ini berarti
perusahaan dianggap mampu untuk menjalankan kegiatan operasional.
Gross Profit Margin PT. Aneka Gas Industri, Tbk pada tahun 2016-2018
yaitu 46,24%, 45,78% dan 45,33% dapat dikatakan sangat baik, karena
karena berada di atas standar 24,90%. Hal ini berarti perusahaan dianggap
mampu untuk menjalankan kegiatan operasional.

Return On Invesmernt PT. Aneka Gas Industri, Tbk pada tahun 2016-2018

sebesar 1,10%, 1,52% dan 1,72% yang berada di bawah standar yaitu 5%.
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Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari ketersediaan aktiva yang dimiliki adalah belum cukup baik.

5. Return On Equity PT. Aneka Gas Industri, Tbk pada tahun 2016-2018
sebesar 2,33%, 2,91% dan 3,63% yang berada di bawah standar yaitu
8,32%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba ekuitas para pemegang saham adalah belum cukup

baik.

B. Saran

1. PT. Aneka Gas Industri, Thk harus mampu meningkatkan laba
semaksimalkan mungkin dari waktu ke waktu. Dana yang ada pada
perusahaan hendaknya digunakan secara baik dan efisien sehingga modal
kerja (kas, piutang dan persediaan) dalam perusahaan akan menjadi baik
dan mampu menghasilkan laba yang besar.

2. PT. Aneka Gas Industri,Tbk sebaiknya harus lebih meningkatkan lagi
rasio profitabilitas dengan mengelola keseluruhan aset serta ekuitas yang

dimilki sehingga dapat memperoleh laba makasimal.
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